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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran guru agama dalam mendidik untuk meningkatkan  kemampuan  

membaca Al-Qur’an, guru agama berperan sebagai pembimbing. Peranan  ini harus 

lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing 

anak didik menjadi manusia dewasa. Guru agama berperan sebagai  motivator 

artinya dalam meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa.  

Guru  harus dapat merangsang dan dapat memberikan dorongan untuk 

mendinamisasikan potensi siswa.sehingga apa yang diharapan akan tercapai. 

Dalam membaca Al-Qur’an, guru PAI yang berperan meningkatkan kualitas 

bacaan juga harus memerhatikan kuantitas bacaan Al-Qur’an, karena kualitas dan 

kuantitas harus sama-sama di perhatikan oleh guru PAI selaku penanggung jawab 

dalam proses pembelajaran bacaan Al-Qur’an. Wajar saja masih belum cukup sebab 

masih banyak anak usia sekolah yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. Dan masih banyak juga siswa yang masih malas dan minat dalam 

membaca Al-Qur’an kurang sehingga kuantitas dan kualitas pembacaan Al-Qur’an 

tidak berjalan lancar dan mempengaruhi bacaannya.  

Membaca Al-Qur’an bukan hanya dilihat dari kualitasanya saja tetapi kuantitas 

dalam membaca Al-Qur’an harus diperhatikan juga. Karena kualitas dan kuantitas 

harus berjalan beriringan. Ketika kualitas bacaanya sudah bagus tetapi kuantitas 

pembacaanya tidak ditingkatkan maka kualitas bacaannya bisa menurun kembali, 
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karena kebiasaan membaca Al-Qur’an dengan baik salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas bacaan Al-Qur’an itu sendiri.  

Fenomena yang terjadi untuk saat ini yaitu dimana pendidikan agama  Islam 

sedang dihadapkan pada tantangan yang tidak ringan, di satu sisi kemajuan ilmu  

pengetahuan dan teknologi mensyaratkan adanya sumber daya manusia berkualitas, 

sementara di sisi lain masyarakat telah mengalami pergeseran “tata nilai” dengan 

budaya asing. Generasi muda kini mulai jauh dari ajaran-ajaran Al-Qur’an dan 

Hadits dan dihadapkan pada kehidupan yang serba materi.  

Pada kenyataannya penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam tetapi 

masih banyak yang belum dapat membaca Al-Qur’an. Hal ini disebabkan antara 

lain karena merasa kesulitan dari segi metode belajar dan mengajarkan Al-Qur’an 

yang efektif, terarah, terpadu sesuai dengan tuntutan kurikulum yang ditangani 

secara formal dan profesional. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang 

“Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Kuantitas Bacaan Al-Qur’an siswa Kelas 

VII pada MTs Ulumul Qur’an Langsa”. 

 

B. Batasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah yang ada untuk mempermudah penelitian 

maka penulis membatasi masalah pada siswa Kelas VII pada kuantitas bacaan Al-

Qur’an pada MTs Ulumul Qur’an Langsa tahun ajaran 2021/2022”. 

 

 



3 
 

C. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi pokok rumusan 

permasalahan dan fokus dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran guru PAI 

dalam meningkatkan kuantitas bacaan Al-Qur’an siswa Kelas VII pada MTs 

Ulumul Qur’an Langsa? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Peran guru PAI dalammeningkatkan 

kuantitas bacaan Al-Qur’an siswa Kelas VII pada MTs Ulumul Qur’an Langsa. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis 

dan praktis, bagi pembaca dan pihak terkait lainnya. Manfaatnya antara lain sebagai 

berikut: 

1. Secara Toritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terutama pada 

jurusan PAI yang berhubungan dengan perananan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan kuantitas dalam bacaan Al-Qur’an. 
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2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan atau referensi bagi para 

guru, sekolah dan pemerintah dalam proses pembelajaran guna meningkatkan 

kuantitas bacaan Al-Qur’an. 

 

F. Penjelasan Istilah 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis 

dan praktis, bagi pembaca dan pihak terkait lainnya. Manfaatnya antara lain 

sebagaiberikut: 

1. Peran Guru 

Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang  memegang pimpinan 

yang terutama (dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa). Sedangkan dalam 

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia peran berarti bagian dari tugas utama yang harus 

dilakukan. Secara etimologi, peran berarti suatu tindakan yang menjadi bagian atau 

memegang pimpinan, terutama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa. 

Guru adalah sosok manusia yang mempunyai jiwa kepemimpinannya terhadap 

peserta didiknya. Guru dan peserta didik mempunyai keterbatasan ketika di dalam 

kelas, karena ketika di dalam kelas peserta didik akan mempunyai rasa sungkan dan 

sopan terhadap guru. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud peran guru disini adalah 

tugas utama guru PAI dalam program meningkatkan kuantitas bacaan Al-Qur’an. 

 

 



5 
 

2. Meningkatkan Kuantitas 

Kuantitas adalah tolak ukur suatu hal yang tertuju pada jumlah atau nilai yang 

dapat dihitung secara pasti. Misalnya jumlah peserta suatu pertemuan, jumlah 

karyawan, dan lain sebagainya.  

Peneliti bermaksud meningkatkan kuantitas di sini adalah sedikit banyaknya 

seseorang dalam membaca Al-Qur’an. 

3. Bacaan Al-Qur’an 

Bacaan merupakan suatu kegiatan yang bersifat kompleks karena kegiatan ini 

melibatkan kemampuan dalam mengingat simbol-simbol grafis yang berbentuk 

huruf, mengingat bunyi dari simbol-simbol tersebut dan menulis simbol-simbol 

grafis dalam rangkaian kata dan kalimat yang mengandung makna.  

Al-Qur’an adalah nama bagi firman Allah Subhanu Wa Ta’ala yang diturunkan 

kepada nabi Muhammad Sallahu ‘Alaihi Wasallam yang ditulis dalam mushaf  

(lembaran) untuk dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia yang apabila dibaca 

mendapat pahala (dianggap ibadah).1 

Peneliti bermaksud bacaan Al-Qur’an disini adalah membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar yang sesuai dengan pedoman ilmu tajwid. 

 

G. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan uraian yang sistematis dan berisi tentang teori- 

teori dari pakar atau peneliti yang relevan dengan masalah penelitian yang sedang 

diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti juga mengambil rujukan dari hasil penelitian 

                                                             
1 Amin Syukur,  Pengantar Studi Islam,  (Semarang: Pustaka Nuun, 2010), hlm. 53. 
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yang pernah dilakukan oleh orang lain sebelumnya. Hasil penelitian sebelumnya 

memuat hasil yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan dan 

terdapat pula perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya terhadap penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rabi’atul Adawiyah Siregar Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga 2008, yang berjudul Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa yang sangat 

minim dalam membaca Al-Qur’an. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa 

kelas VIII kurang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar adalah 

minat dan motivasi yang rendah untuk belajar membaca Al-Qur’an, keluarga 

yang kurang memperhatikan perkembangan pendidikan anak dan lingkungan 

yang kurang mendukung. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran Al-

Qur’an atau yang lebih dikenal dengan  Teaching Quran yang dilaksanakan di 

MTs Negeri Godean ini merupakan salah satu usaha dari tahun ketahun yang 

dilakukan madrasah untuk melatih dan mengembangkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada seluruh siswanya berdasarkan potensi dan 

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing anak. Upaya yang dilakukan 

madrasah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa 

kelas VIII di MTsN Godean melalui proses pembelajaran Al-Qur’an. Hasil 

yang dicapai dalam pembelajaran Al-Qur’an di MTsN Godean ini dapat 
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dikategorikan belum memuaskan karena belum dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan dari madrasah.2 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Siti Fatonah Jurusan Pendidikan Agama  Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

2010, yang berjudul Pelaksanaan Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan 

kemampuan baca Tulis Al-Qur’an melalui Metode Iqra pada siswa Kelas V di 

SDN Ngalang II, Gedangsari Gunungkidul. Masalah dalam penelitian ini 

adalah kemampuan bacatulis Al-Qur’an siswa kelas V kurang. Belum mampu 

baca tulis Al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an siswa kelas  V di SDN Ngalang II Gedangsari Gunungkidul dengan 

menggunakan metode Iqra ternyata membawa kemajuan dalam membantu 

siswa belajar baca tulis Al-Qur’an. Siswa yang sebelumnya susah atau belum 

bisa membaca dan menulis Al-Qur’an sedikit demi sedikit sudah mengalami 

kemajuan. Hal ini juga mungkin karena terbantu dengan pendidikan  informal 

melalui TPA yang diikuti siswa ternyata juga turut membantu kelancaran siswa 

dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Metode iqra yang digunakan dalam 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an cukup membantu dalam meningkatkan baca 

tulis Al-Qur’an di SDN Ngalang II  Gedangsari Gunungkidul, karena metode 

ini juga diajarkan kepada siswa pada saat mengikuti TPA sehingga ada 

                                                             
2 Rabi’atul Adawiyah Siregar,  “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean” (Yogyakarta,  Skripsi, S1 Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008). 
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sinkronisasi dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an karena menggunakan 

Metode yang sama yaitu metode iqra.3 

Perbedaan skripsi di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

penelitian sebelumnya lebih menekankan pada kemampuan baca tulis Al-Qur’an. 

Sedangkan dalam penelitian ini akan dibahas mengenai meningkatkan kuantitas 

bacaan Al-Qur’an. Selanjutnya, persamaan skripsi diatas dengan penelitian  yang  

dilakukan  oleh  peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai bacaan Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3 Siti Fatonah,  “Pelaksanaan Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan kemampuan baca 

Tulis Al-Qur’an melalui Metode Iqra pada siswa Kelas V di SD N Ngalang II, Gedangsari 

Gunungkidul” (Yogyakarta, Skripsi,SI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum MTs Ulumul Qur’an Langsa 

1. Profil MTs Ulumul Qur’an Langsa 

a. Nama Pondok Pe lsantreln : Madrasah Ulumul Qur-an Yayasan Dayah   

Bustanul Ulum Langsa 

b. NPSN : 10114193 

c. NSM :  121211740002 

d. Alamat :  Jln. Banda Acelh – Meldan Km. 447, De lsa Alu le l Pinelulng 

Timule l Ke lcamatan Langsa Timu lr, Kab. Kota Langsa, Propinsi Ace lh   

e. Nama Ke lpala MTs :  Drs. Muklasan 

f. Jelnjang Akriditas :  Telrakre lditasi (A) 

g. SK Akre lditasi :  KW.01.4/4/PP.03.2/290/2006 

h. Tanggal Akre lditasi :  01 De lse lmbe lr 2006 

i. Tahuln didirikan :  1961 

j. Tahuln be lrope lrasi :  1981 

k. Ke lpe lmilikan tanah :  Milik Yayasan Dayah Bu lstanu ll Ullulm Langsa 

l. Statuls tanah :  Akte l Julal-be lli 

m. Lu las tanah :  25.000 m2 

n. Satuls bangulnan :  Milik Yayasan Dayah Bu lstanu ll Ullulm Langsa 

o. Lu las Bangu lnan :  15.000 m2 

p. Data Santri :  
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a. Madrasah Tsanawiyah  

 Laki-laki :  381 

 Pe lre lmpulan  :  393 

Data Gu lrul MTsS   : 

a. Julmlah Gu lrul Ke lse llulrulhan   :  97 orang 

b. Gu lrul Te ltap Yayasan   :    9 orang 

c. Gu lrul Bantul/Kontrak   :    0 orang 

d. Gu lrul Honor     :  69 orang 

e l. Gulrul PNS dipe lke lrjakan (DPK)  :  24 orang 

f. Karyawan Lainnya    :   9 orang 

 

2. VISI DAN MISI  

Visi : 

“Mewujudkan kader ulama Ahlul Qur-an wal Huffadz yang menjadi pelopor dan 

pelaksana syariat Islam secara kaffah dan membentuk masyarakat Aceh yang 

madani sesuai Syariat Islam” 

Misi  

1. Me lmantapkan pelnanaman ‘aqîdah/akhlak al-karîmah dan sikap melntal yang 

melngacul pada konse lp khairul ulmmah; 

2. Me lmpulnyai kelmampulan u lntulk melndalami belrbagai kitab ma’rulf yang 

be lrkelmbang di Dayah/Pe lsantre ln dan Le lmbaga Pe lrgulrulan Tinggi Islam; 

3. Mampu l belrbahasa Arab dan Inggris se lcara aktif di samping be lrbahasa 

Indone lsia yang baik dan belnar. 
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4. Me lmpulnyai ke lsadaran dan kelmampulan yang tinggi dalam me lmpellopori 

ge lrakan pe llaksanaan Syariat Islam se lcara kaffah, melmpulnyai nilai prelstasi 

yang tinggi di belrbagai bidang stu ldi se lhingga dapat melmpelrmuldah anak didik 

ulntulk melmasu lki belrbagai pe lrgulrulan tinggi yang be lrge lngsi, baik di dalam 

maulpuln di lu lar nelge lri; 

5. Me lmpulnyai ke ltelrampilan ulntu lk dapat hidu lp mandiri; melnjadi kadelr agama 

dan pelmbangu lnan; 

 

3. SEJARAH PENDIRIAN 

Madrasah Ullulmull Qulr-an (MUlQ) didirikan ulntulk melmelnulhi tulntultan 

masyakat akan adanya le lmbaga pe lndidikan yang mampu l melndidik calon pelmimpin 

u lmmat yang ju lga me lmpulnyai ke lmampulan se lbagai u llama, saat itul para ullama dan 

masyarakat di ke lcamatan-ke lcamatan di Acelh  melmbangu ln pe lsantre ln-pe lsantreln di 

se ltiap kelmulkiman, hal ini dilakulkan gu lna melmpelrbaharu li pelrtulmbu lhan pelsantreln 

yang se ljak masa pelnjajahan Bellanda tellah melnjadi sarana melnce ltak kadelr 

pe lmimpin ulmat. 

Ulpaya ini disahu lti pe lmelrintah mellaluli mu lsyawarah Pe lngulasa Pe lrang dan 

Gu lbe lrnulr Ace lh pada tahuln 1957.  Mulsyawarah ini mellahirkan kelteltapan yang salah 

satu lnya adalah pelrintah u lntulk me lndirikan taman pellajar di masing-masing 

ke lcamatan. Ulntulk melre lalisasikan hal telrse lbult, pada tahuln 1961 di Langsa ibu l kota 

Kabu lpate ln Acelh Timulr, dipromotori olelh  Le ltnan Kolone ll Telulngkul Mulhammad 

Noe lrdin, Pelngulasa Pe lrang Dae lrah Tingkat II Ace lh Timulr, Telulngkul Hasan Tanjong 

Dama, Telulngkul Hu lse ln Be lrdan dan Te lulngkul Hasan Sau ldara,  didirikanlah se lbulah 
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pe lsantreln yang dibe lri nama “Dayah Bustanul Ulum” yang te lrle ltak di Jalan Irian 

(se lkarang Jalan Syiah Ku lala) De lsa Tu lalang Te lulngoh, dibangu ln di atas are lal se llulas 

10.556 M2. 

Saat itul para santri hanya te lrdiri dari pellajar SLTP dan SLTA yang be lrse lkolah 

pada pagi dan siang. Me lre lka dibina di pelsantre ln di malam hari, tahuln 1968 

dilaksanakan program pe lndidikan dan pe lmbinaan mulallaf sellama satul tahuln, 

melre lka dibelkali delngan pe lnge ltahu lan agama. Tahuln 1972, Pe lmelrintah Daelrah 

Tingkat II Ace lh Timulr melmbangu ln dula bulah rulmah pelrmanelnt u lntulk gulrul di 

Komple lk Dayah Bu lstanu ll Ullulm dan pada tahu ln be lrikultnya, me lnghadiahkan se lbulah 

ru lmah belse lrta tanahnya se llulas 20 x 35 M2. 

Tahuln 1979 dibulka kulrsuls Dakwah u lntulk kaulm ibul delngan julmlah pelse lrta 140 

orang, tahuln 1981 ku lrsuls ini ke lmbali dilanju ltkan, namuln diklasifikasi melnjadi du la 

tingkat, tingkat I (satu l) 80 orang dan tingkat II (du la) 23 orang.  

Me llihat kelnyataan diatas Pe lmelrintah Daelrah Tingkat II Ace lh Timu lr belse lrta 

Ullama dan masyarakat belrmaksu ld me lmbangu ln le lmbaga pelndidikan, yang 

pe llajarnya diasramakan, dididik de lngan pe lrpadulan antara pelndidikan agama dan 

pe lnge ltahulan ulmulm, de lngan pe lngawasan dan bimbingan yang baik, se lrta dibelrikan 

latihan-latihan agar te lrampil dalam melngaplikasikan ilmul pe lnge ltahulan yang 

melre lka pelrolelh dari Madrasah. 

Se lptelmbe lr 1980 dalam Selminar “Sejarah Masuk dan Berkembangnya 

Agama Islam di Aceh dan Nusantara” melnghasilkan se lbulah relkome lndasi : 

“Perlunya Mendirikan Suatu Pusat Study Al-Qur-an”. Ditambah lagi de lngan 

amanat Prelside ln RI ke l-2 (Soe lharto) pada acara Pe lmbulkaan Mulsabaqah Tilawatil 
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Qu lr-an tingkat Nasional ke l-12 tahu ln 1981 di Delsa Arafah Blang Padang Banda 

Ace lh yang me lmbe lri ajakan “Marilah Sambil Me lnikmati Ke lindahan dan Selni Baca 

Al-Qulran kita me lnghayati Isinya Se lbagai Obor dan Pe ldoman Dalam Ke lhidulpan 

Du lnia dan Akhirat”, maka pada akhir tahu ln 1981 atas ke lrja sama Pelmda Ace lh 

Timulr, MUlI Ace lh Timu lr dan Kantor Delpag Ace lh Timulr, didirikanlah Madrasah 

Ullulmull Qulr-an (MUlQ) yang ku lrikullulmnya 50% Agama dan 50% pe lnge ltahulan 

u lmulm delngan tingkat pelndidikan yang dimu llai dari Madrasah Tsanawiyah U llulmull 

Qu lr-an,  siste lm lama yang be lrlaku l di Dayah Bu lstanu ll Ullulm diganti de lngan baru l 

yang mode lrn, pe lndirian Madrasah ini be lrtuljulan : 

1. Ikult me lncelrdaskan bangsa, me lmbelntulk manulsia paripulrna kadelr pe lnelruls 

risalah Islamiyah dan kade lr pe lmbangu lnan yang tanggu lh dalam mellelstarikan 

Pancasila dan U lndang-Ulndang Dasar 1945. 

2. Me lmbina ge lnelrasi pelne lruls me lnjadi intellelktulal yang be lrjiwa Islam. 

3. Me lmbina kadelr ullama Ahlu ll-Qulr-an wal Hu lffazh yang 

be lrpelnge ltahu lan/be lrpandangan lu las dan te lrampil dalam hidulp be lrmasyarakat 

ulntulk melmbangu ln Agama, Nu lsa dan Bangsa. 

Program pe lndidikan yang dilaksanakan pada MTs. U llulmull Qu lr-an 3 (tiga) 

tahuln de lngan pe lndayagulnaan waktul 24 jam, delngan targe lt lullulsan yang 

be lrkelmampulan :  

1. Me lmpulnyai civil elffe lk M.Ts.N di ke llas III  

2. Dapat melnghafal Al-Qulr-an minimal 15 Julz. 
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3. Mampu l belrbahasa Arab dan Inggris se lrta Bahasa Indone lsia de lngan baik dan 

aktif ulntulk be lrkiprah melnghilangkan isolasi diri dalam globalisasi ke lhidulpan, 

disamping se lbagai alat bellajar ilmul pelngatahulan dari sulmbelr aslinya. 

Tahuln 1983 Madrasah Ullulmull Qulr-an dipindahkan kel lokasi barul yang 

be lrtelrleltak di pinggir jalan raya Banda Ace lh-Me ldan, yaitu l di Delsa Alu le l Pine lulng 

Ke lcamatan Langsa, Kabu lpate ln Ace lh Timu lr (saat ini Ke lcamatan Langsa Timu lr 

Pe lmelrintah Kota Langsa) lelbih kulrang tu ljulh kilomelte lr selbe llah Timulr Kota Langsa, 

saat ini belrstatuls Te lrakrelditasi delngan pe lringkat A, diasu lh ole lh se lbulah Yayasan, 

yaitu l Yayasan Dayah Bu lstanu ll Ullulm. 

 

4. KEADAAN SANTRI DAN GURU 

Santri yang me lnulntult ilmul di pondok pe lsantreln Madrasah Tssnawiyah U llulmull 

Qu lr-an Langsa be lrjulmlah 774 orang  de lngan   pe lrincian   381  santri putra  dan  

393  santri  putri  se lmulanya  be lrmulkim di pondok ( di asramakan ). Santri-santri 

telrse lbult se lbagian be lsar be lrasal dari lular Kota Langsa, bahkan ada yang datang dari 

lu lar Propinsi Ace lh. 

Di Asrama, para santri diasu lh ole lh Pelngasulh yang be lrtulgas di se ltiap Asrama 

yang be lrjulmlah 37 orang, pe lngasu lhan pu ltra 17 orang dan pe lngasu lhan pultri 20 

orang  de lngan ju lmlah yang be lrvariasi u lntulk se ltiap Asrama, disamping itu l telrdapat 

16 orang Pe lngasu lh yang khulsuls me lnangani pelnge lmbangan Bahasa Santri.  

Di Madrasah para santri diasulh olelh 97 orang Ulstaz yang te lrdiri dari 34 orang 

laki-laki dan 63 orang pe lre lmpulan de lngan tingkat pe lnididikan SLTP plu ls Dayah 

(Pe lsantreln) : 05 orang, SLTA (de lngan ke ltelrampilan khulsuls ulntulk Mata Pellajaran 
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telrte lntul) : 37 orang, Diploma : 6 orang, Strata 1 : 93 orang  , Di bidang lainnya 

Madrasah Tsanawiyah Ullulmull Qu lr-an Langsa me lmiliki 6 orang Te lnaga 

Administrasi, 7 orang Te lnaga Ke lulangan (pe lnge llola Yayasan), 6 orang Te lnaga 

Pe lrpulstakaan, 1 orang Telnaga Laboran (pelnge llola Yayasan), 7 orang Te lnaga 

Ke lse lhatan (pe lnge llola Yayasan), 7 orang Te lnaga Se lculrity, 16 orang Tu lkang Masak 

(pe lnge llola Yayasan), 2 orang Te lnaga Ke lbe lrsihan, 5 orang Te lknisi khu lsuls 

melnangani Air Be lrsih, Listrik dan Pelralatan Elle lktronik (Pelnge llola Yayasan). 

 

B. Hasil Penelitian 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh pe lnullis delngan  me llakulkan  

wawancara, obselrvasi, dan doku lmelntasi melnge lnai pe lranan  gu lrul PAI dalam 

melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulr’an siswa, meltodel yang digu lnakan 

gu lrul PAI dalam melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulr’an siswa. 

1. Peranan Guru PAI 

Gulrul be lrulsaha melmbimbing siswanya agar dapat me lnge ltahu li potelnsi yang 

dimilikinya, se llalul melmbimbing siswanya agar bisa me lncapai dan mellaksanakan 

ke lwajibannya se lbagai pelngajar dan pelmbimbing. Se lhingga, de lngan 

ke ltelrcapaiannya te lrse lbult melrelka dapat melnjadi siswa yang bisa me lmbaca dan 

melngamalkan ayat-ayat Al-Qulr’an. 

Me lmbelrikan bimbingan delngan te lruls me lne lruls dapat melmbantul siswa keltika 

ke lsullitan dalam me lmbaca Al-Qulr’an se lrta melningkatkan siswa dalam me lmahami 

su latul pe llajaran Al-Qulr’an. Gulrul PAI ju lga bisa melmbe lrikan matelri telntang ilmul 

tajwid saat siswa be llulm melmahaminya, se lrta melmbe lnarkan keltika ada siswa ada 
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yang masih salah panjang/pe lnde lk dalam melmbaca Al-Qulr’an, se lhingga gu lru l 

be lrpelran dalam melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulr’an siswa. 

Pe lran gu lrul  PAI ju lga se llalul melngkoordinir, melmbelrikan matelri telntang ilmul 

ibadah selhari-hari, dan melmbe lrikan mate lri hafalan bagi ke llompok yang su ldah 

mahir melmbaca Al-Qulr’an. 

Be lrdasarkan  hasil wawancara de lngan gulrul PAI di MTs Ullulmull Qu lr’an Langsa 

yaitu l ibul Afriani, S. Pd. I, te llah melnge ltahuli langkah-langkah dan pelran dalam 

prose ls pelmbe llajaran melmbaca Al-Qulr’an selcara belnar selsulai delngan tajwid, 

makharijull hulrulf dan mad.  

” Saya me lngarahkan siswa me lmbaca Al-Qulr’an se ltiap hari 15 melnit selbe llulm 

masu lk jam pellajaran. Ke lmuldian melnggulnakan waktul litelrasi se lminggu l se lkali 

u lntulk melmpellajari Al-Qulr’an, se llain itul gulrul julga me lnggulnakan meltodel dan meldia 

dalam prosels pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an agar dapat me lndorong dan 

melmotivasi siswa su lpaya mampu l melmbaca Al-Qu lr’an de lngan baik dan belnar 

se lsulai delngan tajwid, makharijull hu lrulf dan mad.”20 

Hasil wawancara di atas se lsulai delngan obse lrvasi pe lnullis yang  melmbulktikan 

bahwa gu lrul PAI me llakulkan be lrbagai pelran dalam prosels pe lmbe llajaran melmbaca 

Al-Qulr’an de lngan cara melnyulrulh siswa melmbaca Al-Qulr’an se ltiap hari 15 melnit 

se lbe llulm masu lk jam pellajaran.21 

                                                             
20 Hasil Wawancara dengan Ibu Afriani, S. Pd. I, selaku Guru PAI di MTs Ulumul Qur’an 

Langsa, pada tanggal  5 Januari 2022. 
21 Hasil Observasi penulis di MTs Ulumul Qur’an Langsa, pada tanggal  16 Desember 

2021. 
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Gulrul PAI me lmpulnyai be lbelrapa cara ulntulk me lmbelntulk bacaan siswa yaitul 

de lngan me lmbelrikan elmpati, simpati, dan bahkan gu lrul PAI haruls bisa de lkat dan 

melngayomi ke lpada pelse lrta didiknya. 

Se lbagaimana dirasakan ole lh salah selorang siswa ke llas VII asrama Ali 

melngatakan se lbagai belrikult: 

”Bahwa pe lmbellajaran bacaan Al-Qulr’an yang saya pe llajari delngan 

ke lnyamanan melmbaca delngan be lrbare lngan dan nanti di hafal lalu l di se ltor kelpada 

gu lrul dan tidak hanya dalam ru langan, saya ju lga antu lsias mellakulkan hafalan dilular 

ru langan.”22 

Be lrdasarkan pelmaparan diatas dapat ditarik ke lsimpu llan bahwasannya se lorang 

pe lndidik melmiliki belbe lrapa pelran yang sangatlah pe lnting dalam melmbelntulk 

motivasi bacaan Al-Qulr’an. 

 

2. Meningkatkan Kuantitas Membaca Al-Qur’an 

a. Metode yang digunakan 

Dalam prosels pe lmbe llajaran melmbaca Al-Qu lr’an, gulrul haruls me lnggulnakan 

meltode l-me ltodel yang se lsulai de lngan klasifikasi mate lri pe llajaran yang diajarkan 

karelna salah satul e lfe lktivitas pe lngajaran itul adalah apabila antara me ltodel dan matelri 

yang disajikan itul se lsulai. Hal ini melnulnjulkkan bahwa gu lrul PAI me lnggulnakan 

meltode l dalam prosels pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an.  

                                                             
22 Hasil Wawancara dengan Ghazali, selaku siswa kelas VII di MTs Ulumul Qur’an Langsa, 

pada tanggal  5 Januari 2022. 
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Hasil wawancara delngan gu lrul PAI yaitul ibul Afriani, S. Pd. I, be lliaul 

melngatakan yang bahwa: 

”Saya me lnggulnakan meltodel dalam prosels pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an 

yaitu l Mulraja’ah ataul me lngullang-ullang bacaan dan gu lrul julga me lmbaca lalul 

diikultiolelh para siswa.”23 

Me ltodel te lrse lbult diatas julga se lsulai de lngan jawaban siswa ke llas VII asrama 

Aisyah yang me lngatakan melrasakan hati te lnang se lte llah melmbaca Al-Qulr’an. 

”Saya melrasakan hati telnang se lte llah melmbaca Al-Qulr’an dan de lngan adanya 

meltode l telrse lbult yang dite lrapkan olelh gulrul melmbu lat dirinya bisa me lndapat bonuls 

pe lnambahan hafalan.”24 

De lngan adanya me ltodel maka pelse lrta didik akan muldah dan celpat melmahami 

ke ltika melmbelrikan pellajaran telntang ilmu l tajwid. Selhingga, pe lse lrta didik tidak 

bu lta Al-Qulr’an dan dapat melnge ltahuli be ltapa belrmanfaat keltika melmbaca Al-

Qu lr’an bagi  dirinya se lndiri ataulpu ln orang lain. 

 

b. Pendukung proses pembelajaran 

Ulntulk dapat melningkatkan prose ls pe lmbe llajaran melmbaca Al-Qulr’an gulrul 

haru ls melndapatkan faktor pelndulkulng prose ls pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an 

pada siswa. Dalam me llaksanakan seltiap ke lgiatan haruls mellaku lkan belrbagai u lsaha 

ataul pe lran yang dapat melnulnjang ke lbe lrhasilan dalam pelmbellajaran telrse lbult.  

                                                             
23 Hasil Wawancara dengan Ibu Afriani, S. Pd. I, selaku Guru PAI di MTs Ulumul Qur’an 

Langsa, pada tanggal  5 Januari 2022. 
24 Hasil Wawancara dengan Zahra, selaku siswa kelas VII di MTs Ulumul Qur’an Langsa, 

pada tanggal  5 Januari 2022. 
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Hal te lrse lbult telrmasulk julga dalam prose ls pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an di 

MTs Ullulmull Qulr’an Langsa, me lmelrlulkan be lrbagai ulsaha-ulsaha agar siswa mampul 

melngatasi  ke lndala-kelndala dalam prosels pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an.  

Me lnulrult ibul Afriani, S. Pd. I, bahwa gu lrul PAI akan me llaku lkan belrbagai u lsaha 

agar se lmula siswa dan siswi yang be llajar di MTs Ullulmull Qu lr’an Langsa mampul 

melmbaca Al-Qulr’an se lsulai hulkulm bacaan. 

”Saya be lrulsaha melngajarkan siswa dan siswi agar mampu l melmbaca Al-Qulr’an 

de lngan baik dan belnar  me lnggulnakan alat-alat visu lal dalam prosels pe lmbellajaran 

melmbaca Al-Qulr’an dalam melngajarkan me lmbaca Al-Qulr’an ke lpada siswa dan 

siswi.”25 

Dapat disimpullkan bahwa pe lrnah melnggulnakan kaselt ataul CD dalam prose ls 

pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an. Ke lsimpu llan di atas dipe lrkulat ole lh siswa yang 

melngatakan bahwa: 

”Dalam prosels pe lmbellajaran melmbaca Al-Qu lr’an julga me lnggu lnakan meldia 

infoku ls/ proye lktor dalam melmahami Al-Qulr’an se lsulai de lngan hu lkulm bacaan 

ke ltika gu lrul melnggulnakan kase lt ataul CD dalam prosels pe lmbellajaran melmbaca Al-

Qu lr’an gulrul PAI me lnyulrulh siswa ataul siswi u lntulk melngullang bacaan.”26 

 

c. Penghambat proses pembelajaran 

                                                             
25 Hasil Wawancara dengan Ibu Afriani, S. Pd. I, selaku Guru PAI di MTs Ulumul Qur’an 

Langsa, pada tanggal  5 Januari 2022. 
26 Hasil Wawancara dengan Dafan, selaku siswa kelas VII di MTs Ulumul Qur’an Langsa, 

pada tanggal  5 Januari 2022. 
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Dalam prosels pe lmbellajaran melmbaca Al-Qu lr’an te lrdapat belrbagai kelndala 

saat melmbaca  Al-Qulr’an. Siswa pe lrnah melngalami kelndala dalam  prosels 

pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an. Gu lrul PAI be lrulsaha melngatasi ke lndalayang 

telrjadi pada siswa dalam prose ls pe lmbe llajaran melmbaca Al-Qulr’an se lsulai de lngan 

hu lkulm bacaan.  

Be lrdasarkan hasil wawancara pe lnullis delngan Ibu l Afriani, S. Pd. I, bahwa: 

”Ada ke lndala dalam prosels pelmbe llajaran melmbaca Al-Qulr’an se lbagian ke lcil 

siswa be llulm mampul me lmahami hulkulm bacaan selsulai delngan tajwid.”27 

Pe lran gu lrul dalam prose ls pe lmbe llajaran melmbaca Al-Qulr’an sangat pe lnting 

dilakulkan. kelndala dalam prosels pelmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an gulrul PAI 

be lrulsaha melngatasi kelndala dalam prosels pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an dan 

melmpe lrbaiki selsulai delngan hulkulm bacaan.  

Hal telrse lbult belrdasarkan hasil wawancara pe lnu llis delngan Riski siswa kellas VII 

MTs Ullulmull Qulr’an Langsa me lngatakan bahwa: 

”Gulrul  PAI su ldah sangat belrpe lran dalam prosels pe lmbellajaran melmbaca Al-

Qu lr’an, di mana seltiap ada dalil mate lri pe lmbellajaran dari Al-Qulr’an te ltap ada 

pe lnjellasan tajwid dan melnge lvalu lasi bacaan siswa, gu lna ulntulk melmpe lrmuldah gulrul 

dalam melnilai dan melnge ltahuli se ljaulh mana siswa dan siswi mampu l melmbaca Al-

Qu lr’an.”28 

 

                                                             
27 Hasil Wawancara dengan Ibu Afriani, S. Pd. I, selaku Guru PAI di MTs Ulumul Qur’an 

Langsa, pada tanggal  5 Januari 2022. 
28 Hasil Wawancara dengan Riski, selaku siswa kelas VII di MTs Ulumul Qur’an Langsa, 

pada tanggal  5 Januari 2022. 
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C. Pembahasan Penelitian 

1. Peranan guru PAI 

Pe lranan gu lrul PAI dalam melningkatkan ke lmampulan melmbaca Al-Qulr’an 

siswa yaitu l se lbagai pe lmbimbing, orang tu la keldula, dan selbagai se lorang yang patu lt 

ditirul dalam kelgiatan ibadahnya se lhari-hari. 

a) Gulrul se lbagai pe lmbimbing 

Gulrul me lmpu lnyai tu lgas dan tanggu lng jawab yang sangat be lsar, olelh karelna itul 

ke ltika prosels pe lmbellajaran belrlangsulng gulrul PAI se llalul melngawasi dan 

melngkordinir siswa agar se lmulanya me lngikulti prose ls pe lmbellajaran Al-Qulr’an. 

Ole lh karelna itul, gu lrul tidak hanya me lntransfe lr ilmulnya akan te ltapi gu lrul julga haru ls 

melmbe lrikan contoh yang baiktelrhadap pelse lrta didiknya.  

Be lrdasarkan hasil pe lnyajian data dalam wawancara dan obse lrvasi 

melnghasilkan bahwa di dalam lingku lngan se lkolah pe lran  gu lrul julga dapat 

melnulmbulhkan se lmangat siswa dalam prose ls pe lmbellajaran, selpelrti pelnde lkatan 

ke lpada siswa. 

b) Gulrul se lbagai pe lkelrja 

Gulrul se lbagai salah satul hal yang melndorong pe lse lrta didik melnjadi lelbih 

se lmangat dalam melngikulti prose ls pe lmbe llajaran Al-Qulr’an, ole lh kare lna itul se lbagai 
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gu lrul tidak hanya me lngajar saja, akan teltapi gu lrul ju lga haru ls melmbelrikan motivasi 

telrhadap pelse lrta diidknya. 

Be lrdasarkan pe lnyajian di atas pelran gulrul sangatlah pelnting se lkali bagi pe lse lrta 

didiknya, bahkan gu lrul julga haru ls me lmbe lrikan pelse lrta didiknya le lbih se lmangat 

dalam melngikulti ke lgiatan pelmbellajaran Al-Qulr’an. 

2. Meningkatkan Kuantitas Bacaan Al-Qur’an 

Ke lmampu lan pe lse lrta didik sangatlah be lrbe lda-be lda ada yang su ldah mahir dalam 

melmbaca, namuln ada julga yang masih ku lrang lancar keltika melmbaca  Al-Qulr’an, 

ke ltika selorang gulrul sanggulp dalam melngajarkan pelse lrta didik dalam melningkatkan 

ke lmampulan melmbaca Al-Qulr’an siswa mu lngkin karna ada faktor pe lndulkulng.  

Be lrdasarkan pe lnyajian dari hasil wawancara dan obse lrvasi yaitu l se lorang gu lrul 

dalam melmbelrikan motivasi dan melnjadikan sisiwa mampul dalam melmbaca Al-

Qu lr’an telntul ada faktor pelndulkulngnya yaitu l alat-alat visu lal dalam prosels 

pe lmbellajaran melmbaca Al-Qulr’an dalam melngajarkan melmbaca Al-Qulr’an 

ke lpada siswa dan siswi. Alat te lrse lbult adalah salah satul faktor pelrtama selbagai 

dorongan pe lse lrta didik dalam melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulr’an. 

Pe lran gulrul dalam melningkatkan kelmampu lan melmbaca Al-Qulr’an siswa telntul 

ada faktor pelnghambatnya yaitu l lingku lngan sosial dan meldia masa. Telrkadang 

siswa salah melmilih pelrgaullan di lingku lngannya, ada lingku lngan yang nakal dan 

ada julga lingku lngan yang me lngajak dalam kelbaikan, dalam hal ini siswa kadang 

malah melmilih telman-telman yang nakal. 

Be lrdasarkan hasil pelnyajian data me llauli obselrvasi dan wawancara bahwa 

faktor kelmampulan melmbaca Al-Qulr’an siswa mellipu lti faktor pelndulkulng dan 
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pe lnghambat kelmampulan melmbaca Al-Qulr’an siswa, yakni ku lrangnya ke lsadaran 

bagi pe lse lrta didik  dan kulrangnya pe lngawasan dari orang tula. 

Pe lranan gu lru l PAI suldah  mampul dalam  melningkatkan kelmampulan melmbaca 

Al-Qulr’an diantaranya yaitu l faktor dulkulngan dari orang tula, gulrul, dan lingku lngan 

sosial yang baik. Be lrdasarkan pelnyajian data dari hasil wawancara, obse lrvasi dan 

doku lmelntasi yang pe lne lliti lakulkan maka dapat disimpullkan bahwa pelran gulrul PAI 

dalam melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qu lr’an siswa MTs U llulmull Qulr’an 

Langsa te llah belrhasil dan maksimal. Se lbagian be lsar siswa MTs Ullulmull Qulr’an 

Langsa te llah mampul dalam melmbaca Al-Qulr’an. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be lrdasarkan pe lne llitian yang su ldah dilaku lkan olelh pe lnullis de lngan ju ldull 

“Pe lran gulrul PAI dalam me lningkatkan kulantitas bacaan Al-Qulr’an siswa ke llas VII 

pada MTs Ullulmull Qu lr’an Langsa”. Be lrdasarkan data yang su ldah dipe lrole lh me llaluli 

hasil wawancara, obse lrvasi, dan doku lme lntasi maka dapat di simpullkan bahwa: 

1. Pe lranan gu lrul dalam melningkatkan ke lmampu lan melmbaca Al-Qulr’an te lrdiri 

dari 4 aspelk:  pe lrtama,  gu lrul se lbagai pe lmbimbing  tu lgas dan tanggu lng jawab 

ini lelbih melne lkankan kelpada melre lncanakan dan mellaksanakan pelngajaran. 

Dalam hal ini gu lrul haruls me lmpu lnyai pe lnge ltahulan, melngulasai ilmu l dan bahan 

yang akan diajarkan.  Ke ldula,  gu lrul se lbagai pe lke lrja yang me lmimpin  yaitul 

melmbe lrikan telkanan pada tulgas dan me lmbelrikan bimbingan be lrulpa bantulan 

ke lpada siswa dalam pe lmelcahan masalah yang dihadapinya. Ke ltiga, Gu lrul 

se lbagai administrator ke llas, dan pelnge llola kellas, tulgas ini pada hake lkatnya 

melrulpakan jalinan antara ke ltatalaksanaan bidang pe lngajaran dan 

ke ltatalaksanaan pada u lmulmnya.  Ke le lmpat,  gu lrul se lbagai motivator pe lndidik 

Agama dapat me lmbe lrikan dorongan ke lpada pelse lrta didik dan niat ikhlas 

karelna Allah Su lbhana Wa Ta’ala dalam be llajar. 

2. Dalam melningkatkan ku lantitas bacaan Al-Qulr’an telrdiri dari faktor pelndulkulng 

dan faktor pelnghambat. Faktor pelndulkulng pe lranan gu lrul PAI dalam 

melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulr’an siswa telrdiri dari orang tula 
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dan gulrul PAI yaitu l me lnitik belratkan se lbagai pelmbimbing melrelka ke ltika 

melmbaca Al-Qulr’an. Se llain itul, gulrul julga se llalul melndampingi, melngarahkan 

dan sellalul melngawasi. Faktor pe lnghambat pelran gu lrul PAI dalam 

melningkatkan ke lmampulan melmbaca Al-Qulr’an yaitu l e llelktronik selpe lrti Hp 

yang se llalul melnjadikan anak-anak malas u lntulk melmbaca Al-Qulr’an. Se llain 

itul, faktor pe lnghambat yang lainnya yaitu l masyarakat ke ltika siswa salah 

melmilih dalam belrgaull. 

 

B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan kelnyataan yang ada di lapangan maka pe lne lliti 

dapat melmbe lrikan saran ataul masu lkan yang mu lngkin be lrgulna bagi le lmbaga MTs 

Ullulmull Qulr’an Langsa se lhingga dapat me lmbelrikan se lmangat bagi pe lse lrta didik 

ataulpuln bahan masulkan dalam rangka me lngsulkse lskan program yang di bu lat.  

Telrkait delngan hal telrse lbult belbelrapa saran yang dire lkomelndasikan pelnelliti adalah:  

1. Pe lran  gu lrul PAI dalam melningkatkan kelmampulan melmbaca Al-Qulr’an siswa 

MTs Ullulmull Qu lr’an Langsa haru ls di tingkatkan, su lpaya le lbih baik lagi, namuln 

ulntulk melmpelrlancar pelran gu lrul PAI dalam melningkatkan kelmampulan 

melmbaca Al-Qulr’an siswa alangkah baiknya ke lgiatan rultin ditambah 

waktulnya agar siswa keltika melnjalani ke lgiatan melmbaca Al-Qulr’an bisa 

kondulsif. 

2. Ulntulk se lmula ulpaya yang te llah di lakulkan gu lrul PAI dalam melngajarkan Al-

Qulr’an yang ada di MTs U llulmull Qulr’an Langsa se lcara optimal di harapkan 
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akan dapat telruls belrlanjult. Me lnelrulskan program-program yang su ldah be lrjalan 

se lcara optimal dan selmakin melminimalisir se lgala be lntulk hambatan yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


